


Silakan simpan nomor ini
di HP Anda:

0895-3359-773-22

Kemudian kirim chat
WhatsApp nomor

tersebut.

Ingin berlangganan
materi khutbah Jumat?

Atau buka link ini:

Hubungi Admin

GRATIS

https://wa.me/62895335977322?text=Assalamualaikum,%0ASaya%20Ingin%20langganan%20materi%20khutbah%20Jumat%0A%0ANama%3A%0ANama%20Masjid%3A%0AWilayah/Kota:%20
https://wa.me/62895335977322?text=Assalamualaikum,%0ASaya%20Ingin%20langganan%20materi%20khutbah%20Jumat%0A%0ANama%3A%0ANama%20Masjid%3A%0AWilayah/Kota:%20


1

w w w . d a k w a h . i d

HILFUL FUDHUL
SPIRIT MEMBELA KAUM TERZALIMI

MATERI KHUTBAH JUMAT

Pemateri: Ustadz Habib El-Sibghoh
(Redaksi Penerbit Zaduna)

 � ِ��
َ
ذِي بِنِعْمَتِهِ ت

�
ِ ال

�

ِ 

ُ
مْد َ

ْ

اءِ، وَا � � اءِ وَال�� �  ال��

َ
هُ عَ�

ُ
مَد ْ

َ �
� ، َ� �� ِ

َ
عَا�

ْ
ِ رَب� ال

�

ِ 

ُ
مْد َ

ْ

ا

ا 
ً
د م� َ

ُ
� 

�
ن
َ
 أ
ُ
د َ

ْ ��
َ
مَاتِ، وَن َ

ْ
حْيَا وَا� َ � ا�ْ ِ

�
عُنَا �

َ
نْف
َ
 ت
ً
ادَة َ

َ �� ، ُ
�

 ا

�
َ إِ�

َ
 إِ�

َ
� 

ْ
ن
َ
 أ
ُ
د َ

ْ ��
َ
، وَن

ُ
ات اِ�َ الص�

يْهِ 
َ
ْ عَل

�
 وَسَ�

�
هُم� صَل

�
بَاهِرَاتِ، الل

ْ
عْجِزَاتِ ال ُ

ْ
نَاتِ، وَا� بَي�

ْ
تِ ال َ�©

ª ْ
� ِ«© 

ُ �
ُ ا
َ
رْسَ¬

َ
، أ ُ

ُ
هُ وَرَسُو�

ُ
عَبْد

.
ُ
دَابِهِ وَبَعْد

ª
ِ«© 
َ
ك س� َ َ�جِهِ و²َ ْ َ �³ 

َ
ابِهِ، وَمَنْ سَارَ عَ� َ

ْ
¶

َ
 آِ�ِ وَأ

َ
وَعَ�

 َ� ْ�̧ ذِ
�
ا ال َ ��³

َ
 ©�َ ا

َ
عَا¹

َ
 ت
َ
ال

َ
. وَق

َ
وْن

ُ
ق ت� ُ

ْ
 ا�

َ
از
َ
 ف
ْ
د
َ
ق
َ
، ف ِ

¿

وَى ا

ْ
ْ بِتَق

ُ
Á ْ وَإِ©�� �Âِ

ْ
ف
َ
 ن
ِ� ِ
�Äْوْصِي

ُ
، أ ِ

¿

يَا عِبَادَ اِ

َ
ف

. ْ ��عَظِ
ْ
ُ ال

¿

 ا

َ
ق
َ
. صَد

َ
وْن ُÇِْمُس ْ ُ��

ْ
ن
َ
 وَأ

�
�� إِ� ُ�̧ وْ ُ

َ�² 
َ
اتِهِ وَ�

َ
ق
ُ
 ت
�
َ حَق

¿

وْا ا

ُ
ق
�
آمَنُوْا ات

 
َ
سَنَة َ

ْ

 ا

َ
ة
َ
ئ ي�  الس�

ِ
بِع
ْ
ت
َ
نْتَ وَا

ُ
 مَا ك

ُ
قِ Ð حَيْث

�
ْ حَدِيْثِهِ: اِت � ِ

�
� َ

�
يْهِ وَسَ�

َ
 Ð عَل

�
 Ð صَ�

ُ
 رَسُوْل

َ
ال

َ
وَق

قٍ حَسَنٍ.
ُ
ل
ُ�
اسَ �»ِ الِقِ الن�

َ
حُوْهَا وَخ ْ َ�²



2

w w w . d a k w a h . i d

Jamaah sidang Jumat rahimani warahimakumullah

Pertama-tama dan yang paling utama marilah kita panjatkan puja dan 
puji syukur ke hadirat Allah subhanahu wata’ala yang telah memberikan 
banyak sekali kenikmatan-Nya, karunia-Nya sehingga kita bisa 
melaksanakan kewajiban kita sebagai seorang muslim yakni shalat 
Jumat secara berjamaah.

Shalawat dan salam semoga tetap dan terus tercurahkan kepada nabi 
agung kita Nabiyullah Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam, beserta 
keluarganya, sahabat-sahabatnya, tabiin, tabiut tabiin, serta orang-
orang yang selalu istikamah berada di jalannya hingga akhir zaman 
kelak. Kita berdoa kepada Allah semoga kita semua menjadi orang-
orang yang mendapatkan syafaatnya kelak pada hari Kiamat.

Jamaah sidang Jumat rahimani warahimakumullah

Tidak lupa khatib mewasiatkan kepada diri khatib pribadi serta kepada 
jamaah pada umumnya untuk senantiasa meningkatkan ketakwaan 
kepada Allah subhanahu wata’ala dengan sebenar-benar takwa. Yakni 
dengan menjalankan segala perintah-perintah-Nya dan menjauhi 
segala larangan-larangan-Nya.

Karena dengan takwa, hati kita akan tenang, dibimbing langsung 
oleh Allah, diberi jalan keluar dari setiap permasalahan yang kita 
hadapi, mendapatkan rezeki dari arah yang tidak kita sangka. Dan yang 
terpenting dengan bertakwa kepada Allah, kita akan diselamatkan, baik 
ketika hidup di dunia maupun di akhirat.

Jamaah sidang Jumat rahimani warahimakumullah

Pada tahun ke-20 sebelum kenabian, ada seorang pedagang dari 
Zabid datang ke Makkah dengan membawa barang dagangan. Lalu 
barang dagangan tersebut dibeli oleh al-‘Ash bin Wail as-Sahmi, tokoh 
terkemuka Quraisy, namun dia tidak mau menyerahkan harganya. 

Pedagang tersebut berusaha mendapatkan haknya dengan 
menghubungi tokoh-tokoh Quraisy dan meminta bantuan mereka 
agar bersedia membantu mendapatkan haknya. Namun, mereka 
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tidak bersedia karena segan terhadap Al-‘Ash, bahkan mereka 
menghardiknya. 

Ketika si pedagang merasakan ada gelagat buruk, maka ia naik ke 
Jabal Abu Qubais ketika matahari terbit, dan waktu itu bangsa Quraisy 
sedang berkumpul di sekitar Ka’bah. Lalu ia bersyair menyebutkan 
kezaliman yang dialaminya sekuat-kuatnya,

Wahai keturunan Fihr! Tolonglah orang yang perdagangannya dizalimi
Di tengah kota Mekkah, sementara ia jauh dari rumah dan sanak keluarga
Dalam kondisi berihram, rambut kusut, dan belum menyelesaikan 
umrahnya
Wahai para pembesar di antara dua batu (hajar Ismail dan hajar Aswad),
Sesungguhnya Baitullah ini hanya pantas untuk orang yang sempurna 
kehormatannya
Bukan untuk orang yang jahat dan suka berkhianat

Jamaah sidang Jumat rahimani warahimakumullah

Mendengar seruan tersebut, bangkitlah az-Zubair bin Abdul Muthalib 
dengan berkata, “Tidak mungkin orang seperti ini dibiarkan!” Maka kaum 
Quraisy bani Hasyim, bani Muthalib, bani Asad, bani Zuhrah, dan bani 
Taimi berkumpul di rumah Abdullah bin Jad’an. 

Mereka berkumpul dan membuat perjanjian kesepakatan untuk bersatu 
membantu orang yang dizalimi melawan orang yang zalim, sampai ia 
mengembalikan haknya. Kemudian mereka berangkat menemui al-‘Ash 
bin Wa’il, lalu meminta hak orang tersebut, dan al-‘Ash pun kemudian 
menyerahkannya kepada orang tersebut.

Apa itu Hilful Fudhul?
Perjanjian kesepakatan yang dibuat oleh tokoh-tokoh Quraisy di rumah 
Abdullah bin Jad’an itu dikenal dengan nama Hilful Fudhul, yang berarti 
perjanjian orang-orang mulia atau perjanjian orang-orang tersisih. 

Disebut perjanjian orang-orang mulia karena pelaku perjanjian itu 
adalah orang-orang mulia, dan disebut perjanjian orang-orang tersisih 
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karena perjanjian itu ingin melindungi orang-orang yang tersisih atau 
tertindas.

Jamaah sidang Jumat rahimani warahimakumullah

Dalam buku Raudhatul Anwar karya Syaikh Shafi yurrahman al-
Mubarakfuri yang terjemahannya diterbitkan oleh penerbit Taujih
dengan judul Sirah Nabawiyah, pada halaman 38 disebutkan bahwa 
Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam turut menghadiri 
perjanjian tersebut bersama paman-paman beliau sebagai perwakilan 
dari bani Hasyim.

Setelah Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dimuliakan Allah dengan 
diangkat menjadi rasul, belau berkomentar tentang perjanjian tersebut,
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“Sungguh aku menghadiri bersama paman-pamanku satu perjanjian di 
rumah Abdulloh bin Jad’an, yang lebih aku sukai daripada memiliki unta 
merah. Seandainya aku diajak melakukan hal tersebut pada masa Islam,
pasti aku akan menerima ajakan tersebut.”

Hal itu karena Muhammad diutus dengan membawa akhlak mulia, dan 
memberantas kezaliman termasuk di antaranya.

Menghidupkan Semangat Hilful Fudhul
Dalam kitab Rahiqul Makhtum disebutkan bahwa semangat perjanjian 
ini adalah menghilangkan kebanggaan dan semangat jahiliah yang 
dibangkitkan oleh ashabiyah.

Sementara itu, dalam kitab Nurul Yaqin disebutkan bahwa mereka, 
kaum Quraisy yang bergabung dalam peristiwa Hilful Fudhul, berjanji 
untuk tidak membiarkan siapa pun teraniaya atau terzalimi di Kota 
Makkah, baik dia penduduk asli maupun pendatang.

Mereka akan membelanya dan mengembalikan hak kepadanya. 
Semangat ini sangat sesuai dengan nilai-nilai Islam yang dibawa oleh 
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Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam. 

Oleh sebab itu, Nabi mengomentari positif terhadap perjanjian itu, 
bahkan menyarankan kesiapan untuk mengikuti perjanjian seperti itu 
jika beliau diajak. 

Jamaah sidang Jumat rahimani warahimakumullah

Kita hidup pada zaman di mana banyak terjadi kezaliman di segala 
bidang kehidupan dan di segala lapisan masyarakat. Kezaliman subur 
dan berkembang di tengah masyarakat yang cuek atau tidak peduli 
terhadap apa yang terjadi pada orang lain.

Mereka hanya mau peduli terhadap dirinya sendiri, hanya mau 
bergerak jika kezaliman itu menimpa dirinya. Namun, jika kezaliman itu 
menimpa orang lain, maka dia tidak peduli, pura-pura tidak tahu, tidak 
mau ikut campur, bahkan tidak tergerak untuk membela orang yang 
terzalimi.

Kondisi semacam ini sangat disukai oleh orang-orang zalim, sebab ia 
merasa aman dalam berbuat zalim.

Islam mengajari kita untuk menjadi orang yang peduli, tolong-
menolong dalam kebaikan, memberi manfaat kepada sesama, tidak 
berbuat zalim dan tidak membiarkan kezaliman terjadi kepada siapa 
pun, serta berbuat adil dan menegakkan keadilan kepada siapa pun.

Peristiwa Hilful Fudhul dan komentar Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
tentangnya menunjukkan bahwa Islam membenarkan upaya 
pembelaan masyarakat bagi orang yang terzalimi dan menghalangi 
orang berbuat zalim.

Hal ini telah dijelaskan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
dalam haditsnya, riwayat al-Bukhari nomor 2312,
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“Tolonglah saudaramu yang berbuat zalim dan yang dizalimi.” Para 
sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, kami sudah menolong orang yang 
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dizalimi, lalu bagaimana kita menolong yang berbuat zalim?” Nabi 
menjawab, “Menghalanginya dari berbuat zalim.”

Jamaah sidang Jumat rahimani warahimakumullah

Dalam hadits di atas menunjukkan bahwa kita diperintahkan bukan 
hanya menolong orang yang terzalimi, tetapi kita juga diperintahkan 
untuk menolong saudara kita yang berbuat zalim kepada orang lain, 
yaitu dengan cara mencegahnya agar tidak berbuat zalim, baik dengan 
lisan maupun anggota badan.

Oleh sebab itu, kita sebagai umat Islam sudah seharusnya menjadi 
orang yang paling peduli terhadap peristiwa-peristiwa penindasan 
berbentuk seperti apa pun serta berusaha bersama-sama 
mencegahnya. 

Kisah Hilful Fudhul ini bisa menjadi contoh untuk kita yaitu dengan 
menyatukan elemen tokoh masyarakat untuk mengatasi masalah-
masalah kezaliman yang terjadi di sekitar kita. Inilah bedanya 
masyarakat Islam dengan selain mereka.

Sebagaimana Allah sebutkan dalam al-Quran Surat Ali Imran ayat 110,
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“Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia 
(selama) kamu menyuruh (berbuat) yang makruf, mencegah dari yang 
mungkar, dan beriman kepada Allah. Seandainya Ahlulkitab beriman,
tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang beriman 
dan kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik.”

Ayat ini menunjukkan betapa pentingnya peran kita sebagai umat 
Islam dalam membangun masyarakat yang baik dan bersih dari 
kemungkaran. Oleh karena itu, menolong saudara kita yang terzalimi 
atau pun yang hendak berbuat zalim adalah tanggung jawab kita 
sebagai umat Islam untuk menciptakan masyarakat yang lebih baik. 
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Ini bukan hanya tentang perintah agama, tetapi juga tentang 
membangun lingkungan yang sehat dan harmonis bagi kita semua. 

Demikian materi Khutbah Jumat tentang Hilful Fudhul sebagai 
representasi spirit membela kaum terzalimi, menegakkan keadilan, dan 
memberantas kezaliman. Semoga kita semua diberikan kekuatan dan 
kemudahan oleh Allah subhanahu wa ta’ala untuk melaksanakan prinsip 
ini dengan baik.
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َ
Ç
َ
نَا ظ ب� عَوَاتِ. رَ

�
يْبُ الد ِ«

ُ
يْبٌ � رِ

َ
ق

�َ اِمَامًا. قِ��ْ ت� ُ
ْ
Çِنَا ل

ْ
اجْعَل ٍ و�

� عْ��ُ
َ
 ا
َ
ة ر�
ُ
تِنَا ق ي¿ ر�

ُ
وَاجِنَا وَذ

ْ
ز
َ
نَا مِنْ ا

َ
نَا هَبْ ل ب� رَ

بْلِنَا 
َ
�َ مِنْ ق ْ�̧ ذِ

�
 ال

َ
تَهُ عَ�

ْ
ل ا َ×َ َ

َ
ö ا ًþِْا 

ٓ
يْنَا
َ
 عَل

ْ
مِل ْ

َ�
� 

َ
نَا وَ� ب�  رَ

َ�©
ْ
أ
َ
ط
ْ
خ
َ
وْ ا

َ
 ا
ٓ
سِيْنَا

�
 ن
ْ
 اِن

ٓ َ �©
ْ
اخِذ

َ
ؤ
ُ
 ت
َ
نَا � ب� رَ

وْمِ 
َ
ق
ْ
 ال

َ
 عَ�

َ�© ْ�ُ
ْ
ان
َ
تَ مَوْلىٰنَا ف

ْ
ن
َ
نَا ا نَا وَارَْ×ْ

َ
فِرْ ل

ْ
ا وَاغ  عَن�

ُ
نَا بِه وَاعْف

َ
 ل
َ
ة
َ
اق
َ
 ط

َ
نَا مَا �

ْ
ل م� َ

ُ�
� 

َ
نَا وَ� ب� رَ

. ِ
� ْ�̧
�
اءَ الد

َ
عْد

َ
رْ أ ، وَدَم� َ� كِ��ْ ِ

ْ �� ُ  وَا�ْ
َ
ك ْ � � ال�

�
ذِل

َ
، وَأ َ� ْ�� ِÇُِْ�س

ْ
مَ وَا

َ
Ýْس ِÞ

ْ
عِز� ا�

َ
هُم� أ

�
لل
َ
. ا َ� ْ�̧ فِرِ

ٰ
ك
ْ
ال
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 ِ
� ْ«� ُ «
ْ

 مِنَ ا

َ
 بِك

ُ
عُوذ

َ
سَلِ، وَأ

َ
ك
ْ
عَجْزِ وَال

ْ
 مِنَ ال

َ
 بِك

ُ
عُوذ

َ
زَنِ، وَأ َ

ْ

م� وَا َ

ْ
ëمِنَ ا 

َ
 بِك

ُ
عُوذ

َ
� أ
� هُم� إِ}�

�
الل

خِرَةِ 
ª ْ
� ا� ِ

�
 وَ�

ً
يَا حَسَنَة

ْ
ن
�
� الد ِ

�
نَا آتِنَا � ب� جَالِ. رَ رِ الر� ْ

َ�
، وَ] ِ

� ْ�̧
�
بَةِ الد

َ
ل
َ
 مِنْ غ

َ
 بِك

ُ
عُوذ

َ
لِ، وَأ

ْ
بُخ

ْ
وَال

ارِ. ابَ الن�
َ
 وَقِنَا عَذ

ً
حَسَنَة

 ْ
ُ

]
�
عَل
َ
ْ ل

ُ
]

ُ
رِ، يَعِظ

َ
نْك ُ

ْ
اءِ وَا�

َ
حْش

َ
ف
ْ
ْ عَنِ ال

ُ
Á ا َ ْ �çَحْسَانِ، وَي ِÞ

ْ
لِ وَا�

ْ
عَد

ْ
ل ِ«© 

ْ ُÁُمُر
ْÛ َ�© َ

¿

 ا

�
، إِن ِ

¿

عِبَادَ ا

ِ رَب� 
¿

ِ 

ُ
مْد َ

ْ

، وَا َ� رْسَلِ��ْ ُ

ْ
 ا�

َ
مُ عَ�

َ
Ýَوَس ،

َ
وْن

ُ
ا يَصِف �

َ
Ú ِة عِز�

ْ
 رَب� ال

َ
ك ب�  رَ

َ
. سُبْحَان

َ
رُوْن

�
ك
َ
ذ
َ
ت

. َ� ْ�� ِ
َ
عَا�

ْ
ال


